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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kebutuhan hidup manusia tidak pernah ada 

habisnya. Setiap tahun kebutuhan hidupnya akan terus  

bertambah dan meningkat. Hal ini juga menjadi  dasar 

tingginya standar kebutuhan hidup di Indonesia dan 

tingkat inflasi yang dihadapi masyarakat Indonesia. Untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya, masyarakat diharuskan 

untuk bekerja dan menghasilkan uang sebanyak-

banyaknya. Namun terkadang hasil dari kerja keras itu 

tidak dapat memenuhi kebutuhan hidup masyarakat. 

Cara lain untuk menghasilkan uang untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya adalah dengan memulai 

bisnis atau mempunyai pekerjaan yang lain dan menabung 

hasil kerja kerasnya. Namun ternyata ada kesalahan yang 

sering diterima masyarakat yaitu tidak adanya strategi 

dalam mengelola keuangan hasil mereka bekerja. Dimana 

penghasilan itu habis sebelum kebutuhan inti terpenuhi. 

Dalam hal ini, menabung pun kurang menjadi solusi 

untuk memenuhi finansial seseorang.  

Berinvestasi bisa menjadi pilihan untuk 

mendapatkan keuntungan dari pemenuhan kebutuhan 

hidup tersebut. Investasi merupakan salah satu bentuk 
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penanaman modal yang dilakukan investor yang akan 

mendatangkan return dikemudian hari. Sebagaimana 

dikutip dalam sebuah jurnal definisi investasi menurut 

Tandelilin adalah komitmen atas sejumlah dana atau 

sumber daya lainnya yang diinvestasikan pada saat ini, 

dengan tujuan mendapat sejumlah keuntungan di masa 

datang.
1
 Investasi merupakan salah satu cara untuk 

membuat harta kita menjadi produktif dan menjadi salah 

satu cara mencegah terjadinya penimbunan harta 

(ikhtikar) yang bertujuan untuk merusak suatu pasar. 

Dalam Islam, ikhtikar dilarang karena dapat mendzolimi 

orang lain. Rasulullah SAW bersabda:  

عَنْ مَعْمَربِْنِ عَبْدِاللّهِ عَنْ رَسُوْل اللّه صَلى اللّهُ عَلَيْه 
الَ لاَ يََْتَكِرُ اِلاَّ خَا طِىءُ وَسَلَّمَ قَ    

Artinya: Dari Ma‟mar bin „Abdullah, dari Rasulullah 

SAW bersabda : “Tidak Menimbun melainkan orang 

berdosa.”
2
 

Dari perspektif syariah, investasi dapat 

didefinisikan sebagai penempatan sejumlah dana/modal 

pada suatu instrumen investasi untuk tujuan memperoleh 

                                                             
1 Shafira Sa’adah Syauqiyah, 2018, “Perbandingan Kinerja 

Reksadana Syariah dan Reksadana Non-Syariah di Indonesia Berdasarkan 

Return, Resiko, dan Koefisian Variasi”, Jurnal Ekonomi Syariah Teori dan 

Terapan, Vol. 5 No.2 Februari 2018, h. 122. 
2
 Ibnu Hajar Al-Asqalani, Tarjamah Bulughul Maram Oleh A. Hasan, 

(Bandung : CV Diponegoro, 2006), h .358. 
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keuntungan dan maslahah dengan menggunakan prinsip-

prinsip syariah.
3
 

Reksa dana merupakan salah satu alternatif 

investasi bagi masyarakat pemodal, khususnya pemodal 

kecil dan pemodal yang tidak memiliki banyak waktu dan 

keahlian untuk menghitung resiko atas investasi mereka. 

Reksa dana dirancang sebagai sarana untuk menghimpun 

dana dari masyarakat yang memiliki modal dan 

mempunyai keinginan untuk melakukan investasi, namun 

hanya memiliki waktu dan pengetahuan yang terbatas.
4
 

Belakangan ini reksa dana banyak dibicarakan 

orang dan diharapkan dapat membawa angin segar bagi 

perkembangan dunia pasar modal yang sangat dibutuhkan 

oleh perekonomian Indonesia. Reksa dana merupakan 

salah satu produk keuangan non-bank yang tengah 

berkembang di Indonesia. Reksa dana di luar negeri 

dikenal dengan istilah unit trust atau mutual fund. Reksa 

dana merupakan sebuah wadah dimana masyarakat dapat 

menginvestasikan dananya dan oleh pengurusnya 

(manajer investasi) dana itu diinvestasikan ke portofolio 

efek. Reksa dana merupakan jalan keluar bagi para 

pemodal kecil yang ingin ikut serta dalam pasar modal 

                                                             
3
 Aini Masruroh, 2015, “Konsep Dasar Investasi Reksadana”, Salam ; 

Jurnal Filsafat dan Budaya Hukum, h.84.  
4
 Heri Sudarsono, Bank & Lembaga Keuangan Syariah Deskripsi dan 

Ilustrasi, (Yogyakarta : Penerbit Ekonisia, 2013), h. 219. 
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dengan modal minimum yang relatif kecil dan 

kemampuan menanggung risiko yang sedikit.
5
 

Reksa dana mulai diperkenalkan di Indonesia pada 

tahun 1995, seiring dengan munculnya reksa dana 

korporasi dibawah naungan oleh PT. Dana Ritel BDNI 

Reksa Dana. Sedangkan secara terminologi reksa dana 

menurut Manurung dijelaskan sebagai kumpulan dana dan 

masyarakat yang diinvestasikan pada saham, obligasi, 

deposito berjangka, pasar uang, dan sebagainya.
6
 Selain 

itu, dinyatakan bahwa reksa dana merupakan kumpulan 

dana dari sejumlah investor yang dikelola oleh manajer 

investasi (fund manager) untuk diinvestasikan ke dalam 

portofolio efek. Yang dimaksud “efek” sendiri adalah 

surat-surat berharga, termasuk surat pengakuan utang, 

saham, obligasi, dan pasar uang.
7
 

Seiring dengan teknologi yang berkembang, 

semua orang bisa berinvestasi dengan sangat mudah. Hal 

itu menjadi pemicu munculnya website online untuk 

investasi reksa dana. Bahkan sekarang ini, investasi reksa 

dana bisa dilakukan melalui telepon seluler melalui 

aplikasi. Aplikasi ini muncul dengan beragam jenis mulai 

                                                             
5
 Muhamad, Manajemen Keuangan Syari‟ah Analisis Fiqh & 

Keuangan, (Yogyakarta : UPP STIM YKPN, 2016), h. 575. 
6 Ismail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer Hukum 

Perjanjian, Ekonomi, Bisnis, dan Sosial, (Bogor : Ghalia Indonesia, 2017), h. 

311 
7
 Ismail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer... h. 311. 
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dari reksa dana konvensional dan syariah, hingga berisi 

mata uang yang beragam. Salah satunya adalah aplikasi 

Bibit.Id. 

Kemudahan dalam berinvestasi ini tentunya 

menjadi hal yang sangat di gandrungi saat ini, terutama 

untuk muda-mudi yang gemar mencoba hal baru. 

Ketertarikan ini tentunya mempunyai dasar yang mampu 

membuat masyarakat ingin mencoba berinvestasi, yaitu 

karena aksesnya yang mudah apalgi sudah mendapat 

pengawasan langsung dari OJK. Karena selain 

keuntungan, kepercayaan juga menjadi hal utama untuk 

melakukan investasi. Namun bagi sebagian masyarakat 

muslim, masih ada ke khawatiran mengenai mekanisme 

investasi reksa dana melalui aplikasi ini. Untuk verifikasi 

investasi reksa dana melalui aplikasi ini tehitung cepat, 

dimana pengguna hanya perlu mendaftar, di sertai 

beberapa persyaratan dan mengirim uang melalui 

beberapa media. Selain khawatir adanya unsur yag 

bertentangan dengan syariat islam, ke khawatiran lain 

adalah jika aplikasi investasi itu ternyata bodong karena 

banyaknya aplikasi yang muncul dan memiliki kesamaan. 

Tentu saja bagi investor pemula ini menjadi hal yang 

meresahkan, apalagi bagi investor dengan pengetahuan 

investasi yang masih awam.  
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan permasalahan di atas, maka dapat 

dirumuskan beberapa rumusan masalah yaitu : 

1. Bagaimana mekanisme transaksi pada investasi reksa 

dana melalui aplikasi? 

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap investasi 

reksa dana melalui aplikasi? 

 

C. Fokus Penelitian 

Dari uraian latar belakang yang dipapakan di atas, 

maka fokus penelitian yang di arahkan penulis adalah 

pada praktik transaksi akad reksa dana yang dilakukan 

melalui aplikasi secara online. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan 

penulis adalah : 

1. Untuk mengetahui mekanisme transaksi pada  

investasi reksa dana melalui aplikasi. 

2.  Untuk  mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap 

investasi reksa dana melalui aplikasi. 
 

E. Manfaat / Signifikansi Penelitian 

Penelitian yang dilakukan penulis tidak semata-

mata hanya demi kepentingan penulis. Namun penulis 

disini berharap agar penelitian yang dilakukan dapat 
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memberikan manfaat kepada khalayak umum. Adapun 

manfaat dari penelitian ini di antaranya : 

1. Manfaat teoritis, penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi wawasan baru atau dapat memberikan 

pengetahuan tidak hanya bagi penulis, tapi juga pada 

masyarakat luas mengenai investasi reksa dana 

melalui aplikasi secara online. Penelitian ini juga 

diharapkan dapat menjadi tambahan pengetahuan 

dalam pengembangan ilmu pengetahuan secara umum 

maupun secara hukum. 

2. Manfaat praktis, sebagai sumber referensi dan 

informasi bagi para mahasiswa dan masyarakat dalam 

melakukan transaksi investasi reksadana melalui 

aplikasi secara online. 

 

F. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Dalam penelitian ini, penulis melakukan kajian 

terhadap penelitian-penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya. Penelitian tersebut tentunya  memiliki 

kemiripian judul yang diteliti penulis. Hal ini dilakukan 

untuk melihat relevansi dari sumber-sumber yang di 

ajukan sebagai bahan dalam penelitian ini dan untuk 

menghindari adanya duplikasi dalam penelitian. 

Beberapa penelitian yang terdahulu yang berkaitan 

dengan penyusunan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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No. 
Nama/Tahun/Judul/ 

Perguruan Tinggi 
Hasil Penelitian 

Persamaan dan 

Perbedaan 

1. 

Luthfiyatul 

Laili/2010/Tinjauan 

Hukum Islam 

Terhadap Transaksi 

Pembelian Reksa 

Dana Terproteksi Di 

PT. Danareksa 

Investment 

Management 

Surabaya/ Institut 

Agama Islam Negeri 

Sunan Ampel 

Surabaya.
8
 

Hasil penelitian ini 

menyimpulkan 

bahwa transaksi 

pembelian reksa 

dana terproteksi di 

PT. Danareksa 

Investment 

Management 

Surabaya terdapat 

unsur riba. 

Keuntungan yang 

akan diterima 

investor sebesar 

7,50% yang pada 

hakikatnya adalah 

bunga. 

Sebagaimana fatwa 

MUI bahwa bunga 

masuk ke dalam 

kategori riba 

nasi’ah yang haram 

hukumnya. 

Harusnya 

Persamaan : 

Sama-sama 

membahas 

mengenai 

mekanisme 

transaksi reksa 

dana dengan 

menggunakan akad 

mudharabah. 

 

Perbedaan : 

Penelitian ini 

membahas 

transaksi reksa 

dana pada 

perusahaan, 

sedangkan pada 

penelitian yang 

dilakukan penulis 

membahas 

transaksi reksa 

dana  secara online 

                                                             
8 Luthfiyatul Laili, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Transaksi 

Pembelian Reksa Dana Terproteksi Di PT. Danareksa Investment Management 

Surabaya”, Skripsi Fakultas Syariah, (IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2010). 
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pembagian 

presentase 

dilakukan dengan 

perbandingan 

presentasi tertentu 

dari keuntungan 

sesuai dengan 

modal investor 

melalui aplikasi. 

2. 

Samsul Arifin/ 2020/ 

Tinjauan Hukum 

Terhadap Praktik Jual 

Beli Saham Melalui 

Aplikasi Henan 

Putihrai Exchange 

Syariah Milik 

Perseroan Terbatas 

Henan Putihrai 

Sekuritas/ Institut 

Agama Islam Negeri 

Purwokerto.
9
 

Hasil penelitian ini 

menyimpulkan 

bahwa Salah satu 

bentuk investasi 

adalah 

menanamkan 

hartanya di pasar 

modal. Pasar 

modal syariah yang 

dikembangkan di 

setiap perusahaan 

sekuritas  yang 

mewadahi 

masyarakat yang 

ingin melakukan 

investasi di 

produk-produk 

Persamaan : 

Sama-sama 

membahas 

transaksi investasi 

dengan akad 

wakalah dan 

melalui aplikasi. 

Perbedaan : Studi 

kasus pada 

penelitian ini 

dilakukan dengan 

aplikasi Henan 

Puthrai Exchange 

Syariah, sedangkan 

penelitian yang 

dilakukan penulis 

adalah pada 

                                                             
9 Samsul Arifin, “Tinjauan Hukum Terhadap Praktik Jual Beli Saham 

Melalui Aplikasi Henan Putihrai Exchange Syariah Milik Perseroan Terbatas 

Henan Putihrai Sekuritas”, Skripsi Fakultas Syariah, (IAIN Purwokerto, 

2020). 
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pasar modal yang 

sesuai dengan 

prinsip syariah. 

Tapi dalam 

investasi saham 

syariah yang 

mempercayai 

kepada perusahaan 

sekuritas 

(mewakilkan) 

dalam hal ini 

masih banyak 

tindakan-tindakan 

perusahaan 

sekuritas yang 

notabennya syariah 

tapi masih 

menggunakan non 

syariah. 

aplikasi Bibit. 

 

G. Kerangka Pemikiran 

Reksa dana merupakan alternatif bagi orang-orang 

yang tidak memiliki banyak waktu, pengetahuan, dan 

keahlian dalam menghitung resiko investasi yang 

dilakukan. Karena jika sudah berinvestasi melalui reksa 

dana, maka dana yang dipercayakan oleh investor kepada 

manajer investasi akan dikelola langsung oleh manajer 

investasi yang sudah ahli. Sebagaimana definisi investasi 
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reksa dana merupakan salah satu kegiatan jual beli. 

Sebagaimana  menurut  Undang-Undang Nomor 8 Tahun 

1995 tentang pasar modal pasal 1 ayat (27), yang 

menyatakan bahwa reksa dana berarti wadah yang 

dipergunakan untuk menghimpun dana dari masyarakat 

pemodal untuk selanjutnya diinvestasikan dalam 

portofolio efek oleh manajer investasi.
10

 

Dalam transaksi reksa dana didalamnya terdapat 

akad mudharabah dan wakalah. Karena dalam 

pelaksanaannya investasi reksadana merupakan kegiatan 

yang dilakukan oleh pemilik modal dan pengelola modal 

yang kemudian modal tersebut di serahkan untuk dikelola 

sesuai mandatnya.  

Mudharabah atau qiradh termasuk salah satu 

bentuk akad syirkah (perkongsian), isitilah mudharabah 

digunakan oleh orang Irak sedangkan orang Hijaz 

menyebutnya qiradh. Dengan demikian maka kedua 

istilah ini memiliki arti yang sama. Menurut bahasa qiradh 

diambil dari kata  َْضُ  اَ لْقر yang berarti  ُاَ لْقَطْع(potongan), 

sebab pemilik memberikan potongan dari hartanya untuk 

diberikan kepada pengusaha agar mengusahakan harta 

tersebut, dan pengusaha akan memberikan potongan dari 

laba yang diperoleh.
11

 Dapat dicermati bahwa 

mudharabah atau qiradh adalah menyerahkan sejumlah 

                                                             
10

“Reksadana Wadah Kelola Dana Bagi Para Investor”, 

https://id.m.wikipedia.org/wiki/reksa_dana, diakses pada 4 April 2021, pukul 

15.12 WIB. 
11

 Rachmat Syafe’i, Fiqh Muamalah, (Bandung : CV Pustaka Setia, 

2001), h. 223. 

https://id.m.wikipedia.org/wiki/reksa_dana
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modal kepada seseorang untuk diperdagangkan. Adapun 

keuntunganya dibagi antara yang mempunyai modal dan 

yang memperdagangkan menurut presentase yang 

disepakati kedua belah pihak.  

Landasan dasar penerapan sistem mudharabah 

pada prinsipnya terbagi kepada dua landasan hukum, yaitu 

berdasarkan hukum Islam (Al-qur’an, hadis, ijma dan 

qiyas) dan berdasarkan undang-undang perbankan yang 

berlaku di Indonesia.
12

 Sedangkan ulama fiqh sepakat 

bahwa mudharabah disyaratkan dalam Islam berdasarkan 

Al-Qur’an , Sunah, Ijma, dan Qiyas.
13

 

Perwakilan (Wakalah atau wikalah) berarti al-

tafwidh (penyerahan, pendelegasian atau pemberian 

mandat).
14

 Pengertian yang sama menggunakan kata al-

hifzhu disebut dalam surat Ali Imran ayat 173 : 

الَّذِ يْنَ قاَ لَ لََمُُ النَّا سُ اِنَّ انَّاسُ قَدْ جَََعُوْا لَكُمْ 
 فاَخْشَوْهُمْ فَ زاَدَهُمْ ايِْْنًَا وَقاَ لُوْا حَسْبُ نَا اللّهُ وَنعِْمَ الْوكَِيْلُ 

“(Yaitu) orang-orang (yang mentaati Allah dan Rasul) 

yang kepada mereka ada orang-orang yang mengatakan : 

“Sesungguhnya manusia telah mengumpulkan pasukan 

untuk menyerang kamu, karena itu takutlah kepada 

mereka”, maka perkataan itu menambah keimanan 

mereka dan mereka menjawab : “Cukuplah Allah 

                                                             
12

 Ru’fah Abdullah, Fiqh Muamalah, (Serang : Media Madani, 2018), 

h. 196. 
13

 Rachmat Syafe’i, Fiqh Muamalah... h. 224-226. 
14 Ismail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer Hukum 

Perjanjian, Ekonomi, Bisnis, dan Sosial, (Bogor : Ghalia Indonesia, 2017), h. 

211. 
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(menjadi penolong) kami dan Allah adalah sebaik-baik 

pelindung.”
15

 

Maka dapat dinyatakan bahwa wakalah adalah 

pelimpahan kewenangan untuk melakukan tindakan kepada 

orang lain yang sesuai dengan syariah dan ketentuan yang 

telah dipakati oleh kedua belah pihak untuk melakukan suatu 

tindakan tertentu.  

 

H. Metode Penelitian 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara 

ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 

kegunaan tertentu.
16

  Metodologi penelitian adalah proses 

atau cara ilmiah untuk mendapatkan data yang akan 

digunakan untuk keperluan penelitian. Pendekatan yang 

dilakukan untuk penelitian yaitu deskriptif analisis, 

dimana penelitian ini memberikan penyajian masalah 

dengan mengumpulkan data, Menyusun dan menganalisa 

masalah tersebut. Sedangkan untuk jenis penelitiannya 

menggunakan metode kualitatif. metode penelitian 

kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat, yang digunakan untuk meneliti pada kondisi 

ilmiah (eksperimen) dimana peneliti sebagai instrumen, 

                                                             
15 Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Qur’an, Kementrian RI, Al-

Qur‟an Medina Terjemah, (Bandung : PT. Madina Raihan Makmur, 2010), h. 

72. 
16

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung : Alfabeta, 2018), h. 2. 
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teknik pengumpulan data dan di analisis yang bersifat 

kualitatif lebih menekan pada makna.
17

 Metodelogi 

penelitian kualitatif bertujuan untuk menganalisis dan 

mendeskripsikan fenomena atau obyek penelitian melalui 

aktivitas sosial, sikap dan persepsi orang secara individu 

atau kelompok. 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Langkah yang ditempuh penulis dalam pengumpulan 

data adalah sebagai berikut : 

a. Observasi, yaitu dengan turun langsung untuk 

meneliti  kejadian tertentu sesuai dengan konsep 

penelitian. Peneliti disini akan meneliti bagaimana 

mekanisme pada transaksi reksa dana yang 

dilakukan oleh penyedia aplikasi. 

b. Wawancara, yaitu pengumpulan data yang 

berkomunikasi langsung dengan orang-orang yang 

berkaitan dengan penelitian ini. Metode ini 

dilakukan untuk mendapatkan data melalui hasil 

komunikasi yang didapat melalui lisan kemudian 

dicatat sebagai hasil dari penelitian. 

c. Dokumentasi, yaitu catatan-catatan kejadian yang 

sudah lalu, dapat berupa tulisan, gambar, atau 

sesuatu yang dapat menjadi bukti. Dalam 

                                                             
17 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif... h. 213. 
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penelitian ini dokumentasi berupa hasil foto dan 

catatan-catatan kecil. 

2. Sumber Data 

a. Data primer, yaitu data yang langsung diperoleh 

dari objek responden yang melaksanakan transaksi 

reksa dana secara online melalui aplikasi secara 

langsung dan penyedia aplikasi, disesuaikan 

dengan kapasitas masing-masing. 

b. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh melalui 

studi kepustakaan yang dilakukan dengan cara 

meneliti peraturan  perundang-undangan, dan 

literatur-literatur yang berkaitan dengan bahasan 

yang akan diteliti penulis. Data ini bersumber dari 

buku, artikel, dan dokumen yang berhubungan 

dengan penelitian ini. 

3. Teknik Analisis Data 

Hasil dari data yang diperoleh dikumpulkan dan 

disusun menjadi hasil penelitian. Teknis analisis data 

yang gunakan adalah metode deskriptif, metode ini 

memberikan pendeskripsian atau gambaran terhadap 

objek yang diteliti. 

4. Pedoman Penulisan 

Penyusunan penelitian yang dilakukan penulis disusun 

berdasarkan pedoman sebagai berikut : 
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- Buku pedoman penulis Karya Ilmiah Fakultas 

Syariah Universitas Islam Negeri Sultan Maulana 

Hasanudin Banten 2020. 

- Dalam penulisan Al-Qur’an dilakukan dengan 

mengutip dari Al-Qur’an dan Terjemahnya. 

- Dalam penulisan hadits penulis mengambil dari 

buku yang dijadikan referensi. 

- Sumber referensi dari buku yang berkaitan dengan 

penelitian. 

 
 

I. Sistematika Pembahasan  

Dalam penyususan penelitian ini, pembahasan 

dibagi menjadi 4 (empat) bab yang masing-masing bab 

memuat ide-ide pokok yang kemudian dibagi menjadi 

beberapa sub bab yang menjadi satu kesatuan yang saling 

menjelaskan suatu pemikiran. Agar arah pembahasan 

dalam penelitian ini menjadi sistematis, maka sistematika 

penulisannya dijabarkan sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN, bab ini membahas 

mengenai latar belakang masalah, fokus penelitian,  

perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

penelitian terdahulu yang relevan, kerangka pemikiran, 

metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

BAB II, bab ini mebahas mengenai fokus 

penelitian yaitu proses transaksi reksa dana secara online 

melalui aplikasi yang dilakukan oleh penggunanya. 
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BAB III, dalam bab ini memuat landasan teori 

yang berkaitan dengan judul skripsi ini sendiri yaitu 

transaksi reksadana melalui aplikasi. Berisikan uraian 

sistematis yang berkaitan dengan mekanisme reksa dana 

melalui aplikasi. 

BAB IV, bab ini membahas tentang analisis hasil 

penelitian. Analisis data penelitian ini didapat dari objek 

penelitian yaitu pengguna atau orang yang melakukan 

transaksi reksa dana tersebut. 

BAB V PENUTUP, bab ini berisi kesimpulan dan 

saran.  

 


